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BAB IV 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Penelitian ini secara khusus dirancang dengan tujuan untuk mengetahui 
secara lebih mendetail bagaimana praktik Citizen Journalism terjadi di Instagram 
dalam pemberitaan bencana Hurricane Sandy. Melalui proses analisis yang telah 
dilaksanakan akhirnya diketahui bahwa pada saat ada suatu peristiwa bencana, 
Citizen Journalism di Instagram terjadi melalui penyebaran informasi mendasar 
yang paling dibutuhkan oleh warga dan orang-orang yang berinteraksi dengan 
mereka (tetangga, keluarga, teman dan kerabat dekat). Informasi mendasar itu 
berbentuk uraian singkat mengenai suatu kejadian yang sifatnya adalah 
keterangan awal, misalnya tentang penyebutan lokasi kejadian, atau kondisi fisik 
suatu tempat tertentu. Informasi tersebut umumnya diambil langsung oleh warga 
dari tempat kejadian tanpa disertai banyak persiapan liputan.  
Sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah penelitian ini, maka 
yang dimaksud dengan praktik Citizen Journalism di Instagram dalam 
pemberitaan bencana Hurricane Sandy adalah: 
1. Kegiatan penyebaran informasi melalui caption foto yang unsur berita 
utamanya berupa What (95%) dan Where (70%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada saat bencana, kecenderungan informasi yang dianggap penting untuk 
dibagi adalah informasi yang berkaitan dengan deskripsi apa peristiwa yang 
terjadi dan di mana lokasi peristiwa tersebut berada. Dua unsur tersebut relatif 
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lebih mudah untuk diketahui dibandingkan dengan unsur lainnya, dan memiliki 
resiko salah yang rendah meskipun kegiatan posting dilakukan tanpa banyak 
persiapan. Deskripsi yang diberikan pada caption juga cukup sederhana dan 
menggunakan bahasa komunikasi sehari-hari sehingga mudah dimengerti.  
2. Pemberitaan informasi yang memiliki Proximity dan Timeliness sebagai 
nilai utamanya. Hal tersebut berdasarkan hasil temuan penelitian dimana terdapat 
sebanyak 70% berita dalam caption foto yang bernilai Proximity dan 43,5% 
bernilai Timeliness.  Mayoritas informasi yang diberikan oleh warga merupakan 
hasil dari pengalaman mereka sendiri, sehingga banyak berbicara mengenai topik 
lokal – misalnya keadaan seputar area tempat tinggal, situasi di pusat bantuan dan 
kondisi korban bencana. Sebagai korban sekaligus penduduk lokal, ada 
keterikatan psikologis yang membuat penulis lebih memahami hal-hal seperti apa 
yang penting bagi komunitasnya. Warga juga berperan dalam menyebarkan 
informasi yang aktual karena mereka bisa mengirimkan foto kapan saja tanpa 
batasan (bersifat real-time).  
3. Kegiatan sharing informasi dalam bentuk gambar (foto), dengan kategori  
fotografi jurnalistik berjenis Spot News sebagai kecenderungan utamanya. 
Kategori Spot News (ditemukan sebanyak 70%) ini mampu memperlihatkan 
situasi suatu tempat atau kejadian secara akurat karena diambil langsung dari 
lokasi kejadian tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. Keadaan tersebut memberi 
kesan otentik dan orisinil bagi yang melihatnya, apalagi didukung dengan 
penggunaan kamera handphone pribadi yang kental dengan karakter personal. 
Justru karena kualitas foto yang biasa saja dengan segala kekurangannya dari segi 
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teknis, karya foto tersebut akhirnya menjadi sebuah berita yang lebih terasa 
familiar (tidak asing) dibandingkan foto hasil jepretan jurnalis professional di 
media.  
Melalui uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa praktik Citizen Journalism 
yang terjadi pada konteks situasi bencana lebih memprioritaskan faktor aktualitas 
daripada kualitas. Kualitas yang dimaksud misalnya resolusi foto dan 
kelengkapan informasi berita. Keterbatasan alat dan waktu menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi kualitas tersebut, karena tindakan posting foto terjadi di 
tengah periode terjadinya bencana dan dilakukan oleh mayoritas masyarakat yang 
bukan seorang fotografer atau jurnalis professional. Penggunaan sosial media 
sebagai jaringan komunikasi menyebabkan adanya tuntutan bagi partisipator 
untuk memiliki pengetahuan yang cukup tentang interface (tampilan) dan sistem 
kerja Instagram secukupnya.  
 
B.  Saran 
Melalui penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah hasil yang 
kiranya dapat menjadi masukan pemikiran untuk beberapa pihak. Peneliti 
bermaksud berbagi secara singkat dan ringkat mengenai hal ini, dengan 
memberikan saran yang mungkin dapat menimbulkan niat atau mengundang 
perhatian bagi para pelaku media, kaum akademisi maupun rekan penggiat 
jejaring sosial media dan pembaca pada umumnya. Berikut diantaranya: 
1.  Bagi Instagram 
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 Sebagai sebuah platform yang mendukung aktivitas photo-sharing, penting 
bagi Instagram untuk lebih memperhatikan hak kepemilikan karya foto yang 
dihasilkan maupun dipublikasikan oleh pengguna. Dalam penelitian banyak 
ditemukan foto yang merupakan hasil repost, namun tidak mencantumkan 
sumber asli dan bahkan sering tidak memberikan keterangan apapun tentang foto 
tersebut. Adanya banyak pihak ketiga yang dapat mengakses data Instagram 
melalui web memungkinkan adanya aktivitas copy-paste tanpa diketahui. Akan 
lebih aman jika Instagram mengembangkan sistem photo-lock security seperti 
Flickr atau Pinterest misalnya, sehingga foto yang diambil tetap memiliki 
watermark sebagai penanda identitas pemilik asli. 
2.  Bagi Pengguna Instagram 
 Dengan kemudahan akses akan berbagai informasi yang ditawarkan 
Instagram, pengguna harus dapat mencermati perbedaan antara informasi yang 
layak dipercaya atau tidak. Selalu temukan informasi pembanding dari sumber 
lain, terutama sumber yang lebih sahih otoritas dan kredibilitasnya supaya tidak 
terjebak dalam arus informasi yang menyimpang terlalu lama.  
3.  Bagi rekan peneliti selanjutnya 
Sebagai peneliti pemula, tentu masih banyak kekurangan yang ditemukan 
dalam analisis maupun pembahasan yang sudah dilakukan. Oleh karena itu 
peneliti berharap pada peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian lanjutan maupun serupa dengan topik penelitian ini supaya lebih berani 
untuk mengambil tipe penelitian yang lebih mendalam dan menggunakan metode 
yang lebih bervariasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan jarak dan waktu untuk 
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melakukan penelitian kualitatif yang mampu berbicara mengenai lebih banyak 
konteks substansial dibandingkan sekedar penjabaran deskriptif. Bisa dilakukan 
tambahan penelitian dengan penambahan variabel untuk pembuktian hipotesis 
ataupun perbandingan antara satu media dengan media lain jika masih ingin 
melakukan penelitian dengan metode kuantitatif. Menarik juga untuk mengangkat 
tema-tema khusus tertentu seperti nasionalisme, gotong royong, jurnalisme 
simpati atau permasalahan gender dalam studi kualitatif untuk melihat bagaimana 
kecenderungan pola dan cara pandang masyarakat melalui media Instagram dan 
sosial media lainnya.  
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